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MOTTO 

“ Yakinlah, ada sesuatu yang menantimu setelah sekian banyak kesabaran (yang 
kau jalani), yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa betapa pedihnya rasa 

sakit.” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

“ Tiap orang bisa punya mimpi, tapi tak semua bisa bangkitkan semangat tinggi.” 

(Najwa Shihab) 
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INTISARI 

Novita Dwi Hastuti. NIM 1181083. Identifikasi Telur Soil Transmitted Helminth 
(STH) Pada Feses Petugas Penerima Sampah di Tempat Pembuangan Akhir Putri 
Cempo Surakarta. 
 Cacing Soil Transmitted Helminth (STH) adalah cacing yang menular 
melalui tanah. Cacing Soil Transmitted Helminth (STH) beresiko menginfeksi 
pekerja yang berhubungan dengan tanah atau lingkungan yang kotor.  Salah satu 
pekerja yang beresiko adalah petugas penerima sampah di tempat pembuangan 
akhir. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta 
yang terinfeksi oleh cacing Soil Transmitted Helminth (STH).  
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif observasional 
dengan teknik sampling accidental sampling dan menggunakan sampel feses 
petugas penerima sampah. Data primer diambil dari hasil pemeriksaan telur Soil 
Transmitted Helminth (STH) pada feses dengan metode indirect tinja 
pengendapan formalin eter. Data penelitian dianalisa dengan teknik analisa data 
statistik deskriptif.  
 Hasil penelitian dari 10 responden petugas penerima sampah yang bersedia 
menjadi responden dengan mengisi informed consent, didapatkan 2 sampel feses 
positif ditemukan telur Hook worm type C. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  
terdapat 2 (20%) dari 10 responden petugas penerima sampah di tempat 
pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta terinfeksi Soil Transmitted Helminth 
(STH) yang ditunjukkan dengan ditemukannya telur Hook worm type C pada 
sampel.  
 
 
Kata Kunci: Soil Transmitted Helminth (STH), petugas penerima sampah, feses 
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ABSTRACT 

Novita Dwi Hastuti. NIM 1181083. Identification of Soil Transmitted Helminth 
(STH) Eggs in the Feces of Garbage Receiving Officer at the Putri Cempo 
Surakarta Landfill.  
 Soil Transmitted Helminth (STH) worms are infectious worms through the 
ground. Soil Transmitted Helminth (STH) worms are at risk of infection workers 
in contact with dirty land or environment. One of workers at risk are garbage 
receivers at landfill. Therefore this study purpose to determine whether there is 
garbage receiving officer at the Putri Cempo Surakarta landfill infected by the Soil 
Transmitted Helminth (STH) worm.  
 This study used a descriptive observational research design with 
accidental sampling technique and using feces samples garbage receiving officer. 
Primary data was taken from the examination results Soil Transmitted Helminth 
(STH) eggs in feces using the indirect feces method precipitation of formalin 
ether. The research data were analyzed using data analysis technique Descriptive 
statistic.  
 The results of the study from 10 respondents garbage receiving officer 
who were willing to fill out the informed consent, 2 positive feces samples found 
Hook worm eggs type C. It can be concluded that there are 2 (20%) of the 10 
respondents garbage receiving officer at the Putri Cempo Surakarta landfill 
infected Soil Transmitted Helminth (STH) which was indicated by the finding of 
Hook worm eggs type C in the sample.  
 
  
Keywords: Soil Transmitted Helminth (STH), garbage receiving officer, feces  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Infeksi cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada manusia 

merupakan masalah kesehatan yang sering dijumpai di masyarakat. Infeksi 

cacing Soil Transmitted Helminth dapat terjadi pada semua kelompok usia. 

Penyakit infeksi cacing ini masih sering diabaikan dan infeksinya bersifat 

kronis, tidak menimbulkan gejala klinis yang jelas tetapi dampaknya 

terlihat dalam jangka panjang. Dampak yang ditimbulkan dapat berupa 

kekurangan gizi, gangguan terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

anak, pada orang dewasa dapat menurunkan produktivitas kerja 

(Arimaswati dkk, 2020). 

Soil Transmitted Helminth merupakan nematoda usus yang cara 

penularannya melalui tanah. Spesies dari Soil Transmitted Helminth yang 

paling banyak menginfeksi manusia adalah Ascaris lumbricoides (cacing 

gelang), Trichuris trichiura (cacing cambuk) dan Hook worm (cacing 

tambang) (Winerungan dkk, 2020). Infeksi cacing dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain hygiene dan sanitasi yang kurang baik, 

pengetahuan mengenai kecacingan yang kurang, tingkat ekonomi rendah. 

Infeksi cacing Soil Transmitted Helminth pada manusia terjadi melalui 

beberapa cara seperti melalui perantara vektor, larva cacing menembus 
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kulit, konsumsi makanan yang terkontaminasi oleh telur infektif (Dewi 

dkk, 2018).  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada 

petugas pengangkut sampah terdapat beberapa petugas yang terinfeksi 

kecacingan yang diakibatkan oleh Soil Transmitted Helminth. Prevalensi 

kejadian kecacingan pada petugas pengangkut sampah di Indonesia tidak 

begitu banyak terjadi seperti pada penelitian Arimaswati (2020) 

didapatkan 6 dari 45 responden terinfeksi kecacingan, penelitian Soleman 

(2014) didapatkan 9 dari 55 responden terinfeksi kecacingan, penelitian 

Islami (2014) didapatkan 31 dari 59  responden terinfeksi kecacingan yang 

artinya lebih dari setengah populasi responden terinfeksi kecacingan.  

Infeksi cacing Soil Transmitted Helminth dapat terjadi pada siapa 

saja yang tidak menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Terdapat 

pekerjaan yang beresiko terinfeksi cacing Soil Transmitted Helminth 

antara lain petugas pengangkut sampah. Selain petugas pengangkut 

sampah ada pekerja lain yang beresiko terinfeksi yaitu petugas penerima 

sampah yang bekerja di tempat pembuangan akhir. Petugas penerima 

sampah merupakan pekerja yang sering berada pada lingkungan yang 

kotor dan melakukan kontak langsung dengan bermacam-macam sampah. 

Petugas penerima sampah lebih rentan terinfeksi penyakit yang 

penularannya melalui tanah (Nasrul dkk, 2020). Petugas penerima sampah 

dapat terinfeksi cacing Soil Transmitted Helminth apabila saat bekerja 

tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan, sepatu boots. 



3 

 

Alat pelindung diri merupakan salah satu bagian penting untuk 

meminimalkan infeksi penyakit pada petugas penerima sampah. Selain itu 

personal hygiene dari para petugas penerima sampah sering diabaikan 

(Arimaswati dkk, 2020).  

Tempat pembuangan akhir merupakan tempat untuk menimbun 

dan memberikan perlakuan terakhir pada sampah. Tempat pembuangan 

akhir di kota Surakarta yaitu TPA Putri Cempo. TPA Putri Cempo setiap 

harinya menerima sampah dari berbagai wilayah di kota Surakarta. Orang 

yang bekerja di tempat pembuangan akhir terutama petugas penerima 

sampah memiliki resiko yang tinggi untuk terinfeksi kecacingan oleh 

cacing yang ditularkan melalui tanah. Dengan adanya latar belakang 

masalah diatas, sehingga dilakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi 

Telur Soil Transmitted Helminth (STH) Pada Feses Petugas Penerima 

Sampah di Tempat Pembuangan Akhir Putri Cempo Surakarta”. Penelitian 

ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat petugas penerima 

sampah yang terinfeksi Soil Transmitted Helminth.  

 

B. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi hanya mengidentifikasi adanya telur Soil 

Transmitted Helminth (STH) dan spesies apa saja yang ditemukan pada 

sampel feses petugas penerima sampah yang dilakukan dengan metode 

indirect tinja dengan pengendapan formalin eter.  
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C. Rumusan Masalah  

Apakah terdapat petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir 

Putri Cempo Surakarta yang terinfeksi cacing Soil Transmitted Helminth 

(STH) ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini secara umum untuk mengetahui apakah terdapat 

petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir Putri Cempo 

Surakarta yang terinfeksi Soil Transmitted Helminth (STH).  

2. Tujuan Khusus  

Penelitian ini secara khusus untuk mengetahui berapa banyak 

petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir Putri Cempo 

Surakarta yang terinfeksi Soil Transmitted Helminth (STH) dan untuk 

mengetahui spesies cacing apa saja yang menginfeksi. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Aspek Teoritis  

Penelitian ini mampu menambah informasi dibidang parasitologi 

mengenai infeksi cacing Soil Transmitted Helminth (STH) pada 

petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir Putri Cempo 

Surakarta.  
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2. Aspek Praktis  

a. Bagi Penulis  

Menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam 

membuat Karya Tulis Ilmiah 

b. Bagi Akademik  

Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah dalam bidang 

Parasitologi klinik  

c. Bagi Masyarakat  

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan diri supaya terhindar dari infeksi 

cacing yang disebabkan oleh cacing Soil Transmitted Helminth 

(STH).  

 

 

 

 



 

27 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam Karya Tulis Ilmiah ini 

adalah Deskriptif observasional.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Klinik STIKES 

Nasional.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - Mei. 

 

C. Subyek dan Objek Penelitian  

1. Subyek Penelitian  

Subyek dalam penelitian ini adalah petugas penerima sampah.  

2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah telur Soil Transmitted Helmith 

(STH).  
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D. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi Penelitian  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petugas penerima 

sampah di tempat pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta yang 

berjumlah 27 orang petugas.  

2. Sampel Penelitian  

Sampel pada penelitian ini adalah 10 petugas penerima sampah 

di tempat pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta yang bersedia 

menjadi responden dengan pengisian informed consent.  

 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

1. Telur Soil Transmitted Helminth (STH) 

Telur Soil Transmitted Helminth (STH) pada penelitian ini 

meliputi telur Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan Hook 

worm yang diperiksa pada feses petugas penerima sampah di tempat 

pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta.  

Variabel   : Terikat  

2. Feses  

Feses yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel feses 

yang diambil dari petugas penerima sampah yang diberikan pengawet 

formalin dengan konsentrasi 10%. 

Variabel   : Bebas  
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F. Teknik Sampling  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian Karya Tulis 

Ilmiah ini adalah accidental sampling. Pengambilan sampel dilakukan 

berdasarkan faktor spontanitas atau kebetulan pada 10 petugas penerima 

sampah di tempat pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta yang bersedia 

menjadi responden dengan pengisian informed consent.  

 

G. Sumber Data Penelitian  

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer yang 

didapatkan dari hasil pemeriksaan telur Soil Transmitted Helminth (STH) 

dengan metode indirect tinja dengan pengendapan formalin eter pada 

sampel feses petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir Putri 

Cempo Surakarta.  

 

H. Instrumen Penelitian (alat dan bahan) 

1. Alat  : Mikroskop, obyek glass, deck glass, batang pengaduk, 

tabung reaksi, rak tabung, pipet tetes, lidi, corong, 

centrifuge, kasa, karet penyumbat tabung, gelas ukur  

2. Bahan  : Sampel feses, larutan formalin 10%, larutan eter, larutan 

desinfektan 
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I. Alur Penelitian  

1. Bagan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Bagan alur penelitian 

 

2. Cara Kerja 

Alat dan bahan dipersiapkan. Kira-kira 0,5 gram sampel feses 

dimasukkan kedalam tabung reaksi yang sudah diberi label. Larutan 

formalin 10% ditambahkan kedalam tabung reaksi sebanyak 7 ml. 

Feses diemulsikan dalam formalin lalu disaring dan dipindahkan ke 

tabung reaksi lain. Larutan eter ditambahkan kedalam filtrat sebanyak 

Petugas penerima sampah di tempat pembuangan akhir 
Putri Cempo Surakarta 

Pengambilan sampel feses pada 10 
petugas yang bersedia menjadi 

responden dengan pengisian informed 
consent 

Pemeriksaan telur Soil Transmitted Helminth 
dengan metode indirect tinja dengan 

pengendapan formalin eter  

Hasil 

(+) Ditemukan  

telur Soil Transmitted Helminth 

(-) Tidak ditemukan 

 telur Soil Transmitted Helminth 

Kesimpulan  

Accidental 
sampling  
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3 ml. Tabung yang berisi filtrat dan eter segera disumbat dengan karet 

penyumbat tabung dan dibolak-balik selama 30 detik hingga tercampur 

rata. Suspensi feses disentrifugasi pada kecepatan 1500 rpm selama 2 

menit. Gumpalan lemak/debris dibersihkan menggunakan lidi dan 

supernatan dibuang dengan cara membalikkan tabung secara cepat 

sehingga tersisa endapan. Endapan tersebut dihomogenkan hingga 

merata kemudian diambil satu tetes menggunakan pipet tetes, 

diletakkan diatas obyek glass dan ditutup dengan deck glass. Preparat 

diamati dengan lensa obyektif 10x dan 40x untuk mengamati telur dan 

kista dalam keseluruhan lapang pandang preparat.  

 

J. Teknis Analisis Data Penelitian  

Karya Tulis ini menggunakan teknik analisa data statistik 

deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk tabel dan bentuk 

persen.  

Perhitungan persen :  jumlah yang terinfeksi      x 100% 

jumlah responden  

 

 

 

 

 



32 

 

K. Jadwal Rencana Penelitian  

Tabel 3.1 Matriks jadwal rencana penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan 

Januari 
2021 

Februari 
2021 

Maret 
2021  

April  
2021 

Mei 
2021 

1. - Penentuan judul 
KTI  

- Penyusunan 
proposal KTI 
(BAB I, II, III) 

     

2. Ujian proposal      

3. Penelitian      

4. - Penyusunan BAB 
IV, V 

- Ujian KTI 

- Revisi dan 
pengumpulan KTI  

     

5. Seminar terbuka      
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 2 (20%) dari 10 responden petugas penerima sampah di tempat 

pembuangan akhir Putri Cempo Surakarta yang terinfeksi Soil Transmitted 

Helminth (STH) yang ditunjukkan dengan ditemukannya telur Hook worm 

type C pada sampel.  

 

B. Saran  

Untuk penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi telur Soil 

Transmitted Helminth pada petugas yang bekerja di tempat pembuangan 

akhir disarankan mengidentifikasi pada petugas pengambil sampah atau 

pada pemulung sampah yang berada di tempat pembuangan akhir.  
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